BAB VI

KESIMPULAN
SLB adalah sekolah luar biasa yang dirancang untuk anak berkebtuhan khusus fisik
dan mental. Namun karena terbatasnya jumlah SLB fisik di Jakarta serta banyak
fasilitas dan kurangnya area hijau di SLB fisik yang belum sesuai dengan kriteria
perancangan dan undang-undang berlaku, maka diterapkan bangunan SLB dengan
pendekatan “Environment Psychology” pada area hijau sekolah, tentunya
menggabungkan berbagai kajian teori seperti aksesbilitas, warna, wayfinding, dan
pencahayaan yaitu menggabungkan 3 penyandang fisik dalam 1 tapak bangunan yaitu
tunanetra, tunarungu, dan tunadaksa dengan fasilitas yang lengkap tentunya sesuai

dengan kriteria perancangan Undang-Undang.
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